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ABSTRAK

NURUL HUDA. Hubungan Health Locus Of Control Dengan Kepatuhan Minum
Obat Pada Lansia Dengan Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Galang
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli. Dibimbing Oleh ARDIN S HENTU Dan
MASRI DG TAHA

Hipertensi merupakan tekanan darah tinggi yang abnormal, Resiko hipertensi
akan bertambah seiring bertambahnya usia. Terdapat dua cara penatalaksanaan
hipertensi yaitu farmakologi dan non farmakologi. Masalah yang timbul pada
penanganan farmakologi hipertensi yaitu kurangnya kepatuhan lansia
mengkonsumsi obat hipertensinya. Perilaku manajemen kesehatan dipengaruhi
oleh kontrol diri seseorang yang diakomodir oleh Health Locus Of Control.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara Health
Locus Of Control dengan kepatuhan minum obat pada lansia dengan hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Galang Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain korelasional melalui pendekatan
cross sectional, jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 143 orang jumlah
sampel sebanyak 59 orang dengan teknik pengambilan sampel cluster sampling.
Analisis data menggunakan uji Mann Whitney, dengan variabel independen
Health Locus Of Control dan variabel dependen kepatuhan minum obat. Hasil
penelitian menunjukkan 26 responden (63,4%) yang memiliki Health Locus Of
Control yang tinggi dan kepatuhan minum obat tinggi. Hasil analisis bivariat
dengan Mann Whitney diperoleh ada hubungan Health Locus Of Control dengan
kepatuhan minum obat pada lansia dengan hipertensi dengan (p<o) yaitu
0,000<0,05. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan Health Locus Of
Control dengan kepatuhan minum obat pada lansia dengan hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Galang Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli.

Kata kunci : Health locus of control, kepatuhan minum obat, lansia, hipertensi



ABSTRACT

NURUL HUDA. Correlation Of Health Locus Of Control For Complience Of
Oral Medicine consume Toward Elderly With Hypertension In Galang PHC, .
Galang District, Toli Toli Regency. Guided by Ardin S Hentu and Masri Dg Taha

Hypertension is high blood pressure more than normal range and it will occur
along with gaining age. It have two ways of hypertension treatment such as
pharmacolgy and nonpharmacology. The main problem in pharmacology
treatment is poor complience in medicines consumed. The health mangement
influenced by self control that called Health Locus Of Control. The aim of
research to analyse the correlation of Health Locus Of Control for complience of
oral medicine consume toward elderly with hypertension in Galang PHC, Galang
District, Toli Toli Regency. This is quantitative research with correaltion design
by cross sectional approached. Total of population is 143 respondents and
sampling only 59 respondents that taken by cluster sampling technique. Data
analysed by Mann Whitney test with independent variable is Health Locus Of
Control and complience of oral medicines consume as a dependent variable. The
result shown that about 26 respondents (63,4%) have high Health Locus Of
Control and complience of oral medicines consume. Bivariate analyses by Mann
Whitney test found that have correlation of Health Locus Of Control for
complience of oral medicine consume toward elderly with hypertension with
(p<a) is 0,000<0,05. Conclusion mentioned that have correlation of Health Locus
Of Control for complience of oral medicine consume toward elderly with
hypertension in Galang PHC, Galang District, Toli Toli Regency.

Keyword : Health Locus Of Control, Complience Of Oral Medicine
Consume, Elderly, Hypertension w & N"rsiqg
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lanjut usia atau lansia adalah seseorang yang sudah mencapai usia 60
tahun ke atas. Lansia merupakan kelompok umur yang telah memasuki
tahapan akhir dari fase kehidupan®. Lansia terus mengalami proses penuaan
yang ditandai oleh menurunnya daya tahan fisik sehingga rentan terhadap
penyakit. Penyakit yang sering terjadi pada lansia salah satunya yaitu
Hipertensi 2.

Hipertensi merupakan tekanan darah tinggi yang tidak normal, pada
umumnya seseorang menderita Hipertensi apabila tekanan darah sistolik di
atas 140 mmHg dan diastolik diatas 90 mmHg. Hipertensi sering juga disebut
sebagai “silent killer” sebab tidak memiliki tanda dan gejala, sehingga banyak
orang yang tidak menyadarinya. Resiko Hipertensi akan meningkat seiring
dengan bertambahnya usia, Hal ini disebabkan adanya perubahan fisiologis
pada sistem peredaran darah terutama pada pembuluh darah, hipertensi terjadi
akibat kemampuan pompa jantung harus lebih kuat serta terjadi penurunana
elastisitas pada pembuluh darah®.

Data dari WHO pada tahun 2019 menyebutkan prevalensi Hipertensi
secara global diperkirakan sebesar 22% dari penduduk dunia, sedangkan di
kawasan asia tenggara prevalensi Hipertensi sebesar 25% terhadap jumlah
penduduk®. WHO juga menyebutkan bahwa 40% penduduk negara
berkembang di dunia mengalami Hipertensi , sedangkan negara maju
penduduk yang mengalami Hipertensi sekitar 35%. 2.

Laporan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 dari kementrian
kesehatan menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi menurun dari 9,4%
(2013) menjadi 8,4% (2018) berdasarkan diagnosis dokter. Sedangkan hasil
pengukuran >18 tahun terjadi peningkatan prevalensi yaitu dari 25,8% (2013)
menjadi 34,1% (2018)°.

Data dari Riskesdas tahun 2018 di Indonesia menunjukkan adanya
kecenderungan peningkatan prevalensi Hipertensi jika dibandingkan dengan

hasil Riskesdas tahun 2013. Peningkatan proporsi Hipertensi salah satunya



terkait dengan bertambahnya usia, hal tersebut dapat dilihat pada data dalam
Riskesdas 2018 bahwa proporsi Hipertensi pada kelompok usia diatas 55
tahun meningkat sekitar 6,8% jika dibandingkan dengan data Riskesdas tahun
2013 ( Kemenkes, 2019). Berdasarkan Riskesdas (2018) prevalensi
Hipertensi pada penduduk lansia umur 65-74 tahun sebesar 63,2%. Selain
adanya peningkatan proporsi Hipertensi pada lansia, Hipertensi juga
merupakan salah satu penyebab kematian terbanyak®.

Data di Sulawesi Tengah, angka kejadian hipertensi tertinggi pada tahun
2019 adalah kabupaten Tojo Una-una sebanyak 85,5% kemudian kabupaten
Poso sebanyak 82% disusul oleh kabupaten Tolitoli sebanyak 67,1%, dan
kabupaten yang mempunyai angka kejadian hipertensi paling rendah adalah
kabupaten Banggai sebesar 11,17%®.

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan di Puskesmas Galang pada
tanggal 30 maret 2021 yang menderita penyakit Hipertensi pada tahun 2018
sebanyak 2.092 jiwa, sedangkan pada tahun 2019 ada sebanyak 2.290 jiwa,
dan pada tahun 2020 meningkat menjadi 2.391 jiwa yang penderita Hipertensi
. Pada bulan Februari 2021 didapatkan ada 143 jiwa lansia yang menderita
Hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Galang Kecamatan Galang Kabupaten
Tolitoli.

Terdapat dua cara penatalaksanaan Hipertensi yaitu dengan non
farmakologis dan farmakologis. Cara non farmakologis dengan menurunkan
berat badan untuk yang gemuk, diet rendah garam dan rendah lemak, serta
kontrol tekanan darah secara teratur. Sedangkan cara farmakologis yaitu
dengan memberikan obat-obat anti Hipertensi yang diminum secara teratur
maupun patuh selama pengobatan?. Masalah yang sering timbul pada
penanganan farmakologi pada Hipertensi yaitu tentang kurangnya kepatuhan
lansia dalam mengonsumsi obat Hipertensi nya’.

Kepatuhan berobat mempunyai arti sejauh mana seseorang minum obat,
mengikuti diet, serta menjalankan perubahan gaya hidup. Ketidakpatuhan
berobat terutama farmakologis dan non farmakologis dikatakan menjadi salah
satu faktor utama yang mendasari Hipertensi menjadi tidak terkontrol.

Kepatuhan dalam minum obat menjadi sangat penting untuk mengendalikan



tekanan darah sehingga bisa mencegah penyakit yang berhubungan
Hipertensi sesuai dengan rekomendasi dari penyedia layanan kesehatan®.

Penyebab utama dari Hipertensi yang tidak terkontrol dan dianggap
sebagai salah satu masalah kesehatan masyarakat terbesar merupakan
ketidakpatuhan terhadap pengobatan yaitu kepatuhan minum obat
antihipertensi °. Kepatuhan dianggap penting dikarenakan Hipertensi adalah
penyakit yang tidak dapat disembuhkan tetapi harus selalu dikontrol dengan
menjalankan pengobatan secara teratur seumur hidup. Ketidakpatuhan minum
obat pada pasien Hipertensi bisa meningkatkan penyakit kardiovaskular'®

Data yang dikeluarkan oleh Riskesdas tahun 2018 mengenai proporsi
minum obat Hipertensi menunjukkan bahwa proporsi riwayat minum obat
pada penduduk dengan Hipertensi ada 54,4 % pasien yang rutin minum obat,
ada 32,2% pasien yang tidak rutin minum obat dan ada 13,3% pasien yang
tidak mengkonsumsi obat Hipertensi . Sedangkan untuk data pada penduduk
di Sulawesi tengah khususnya di Kabupaten Tolitoli proporsi minum obat anti
Hipertensi secara rutin terdapat 59,64% pasien yang rutin minum obat, ada
33,50% pasien yang tidak rutin minum obat dan ada 6,68% yang tidak
mengkonsumsi obat Hipertensi . Untuk proporsi kepatuhan minum obat
Hipertensi pada lansia dengan Hipertensi yang di diagnosa oleh dokter
terdapat 69,92% pasien yang rutin minum obat, ada 24,19% pasien yang tidak
patuh dalam minum obat dan ada 5,9% pasien yang tidak mengkonsumsi obat
Hipertensi . Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan pemegang program
Hipertensi di Puskesmas Galang didapatkan hasil kepatuhan minum obat pada
lansia dengan Hipertensi ada 65% pasien yang rutin minum obat, ada 28,5%
pasien yang tidak patuh dalam mengkonsumsi obat, dan ada 6,5% pasien
yang tidak minum obat anti Hipertensi nya.

Penatalaksanaan Hipertensi umumnya dilaksanakan seumur hidup atau
pengobatan jangka panjang sehingga kebanyakan pasien tidak mengkonsumsi
obat anti Hipertensi sesuai dengan yang diresepkan serta menghentikan
setelah 1 tahun. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi ketepatan
minum obat seseorang seperti faktor demografis, faktor psikologis, faktor

sosial, faktor penyedia layanan kesehatan serta sistem kesehatan, serta faktor



penyakit dan pengobatan. Menurut Zahednezhad, Poursharifi, & Bbapour
faktor psikologis seperti memori Health Locus Of Control mempengaruhi
perilaku kepatuhan minum obat seseorang 8.

Health Locus Of Control didefinisikan sebagai sejauh mana pasien
percaya kesehatan mereka ditentukan oleh perilaku mereka sendiri atau faktor
eksternal. Faktor eksternal bisa dijelaskan oleh takdir, dokter, atau profesional
kesehatan lainnya. Individu bisa memiliki perbedaan dalam mempercayai
faktor penyebab atas kesehatan mereka berasal dari internal atau eksternal®

Perilaku manajemen kesehatan dipengaruhi oleh pengendalian diri
seseorang yang diakomodasi oleh Health Locus Of Control'!: Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Febrianti K (2020) didapatkan hasil
terdapat hubungan positif yang signifikan antara internal Health Locus Of
Control dengan kepatuhan minum obat pada pasien Hipertensi artinya
semakin tinggi seseorang memiliki internal Health Locus Of Control maka
akan semakin patuh dalam meminum obat. Temuan ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Taher, et al. (2015) bahwa pasien
dengan internal Health Locus Of Control memiliki kepatuhan minum obat
yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara pada 3 orang lansia dengan Hipertensi
seseorang mengatakan bahwa dia terkadang lupa untuk minum obat, kurang
patuh atau tidak konsisten dalam mengkonsumsi obat Hipertensi nya
dikarenakan apabila tidak ada gejala yang mereka rasakan maka mereka tidak
mengkonsumsi obatnya dan mereka juga beranggapan mengkonsumsi obat
Hipertensi secara rutin setiap hari membuat mereka takut jika obat itu akan
merusak organ tubuh lainnya.

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
hubungan Health locus of control dengan kepatuhan minum obat pada lansia
dengan Hipertensi .

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah “ hubungan Health Locus Of Control dengan kepatuhan minum obat

pada lansia dengan Hipertensi ”



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah telah diuraikan
Hubungan antara Health Locus Of Control dengan kepatuhan minum obat
pada lansia dengan Hipertensi di wilayah kerja puskesmas Galang.
2. Tujuan khusus :
a. Telah di identifikasi Health Locus Of Control pada lansia dengan
Hipertensi
b. Telah di identifikasi di kepatuhan minum obat pada lansia dengan
Hipertensi
c. Telah dibuktikan adanya Hubungan antara Health Locus Of Control

dengan kepatuhan minum obat pada lansia dengan Hipertensi .

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi ilmu pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dapat
menambah wawasan tentang hubungan antara Health Locus Of Control
dengan kepatuhan minum obat pada lansia dengan Hipertensi
2. Bagi masyarakat
Penelitian ini kiranya menambah wawasan masyarakat tentang
hubungan antara Health Locus Of Control dengan kepatuhan minum obat
pada lansia dengan Hipertensi
3. Bagi puskesmas Galang
Penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan informasi dan masukan bagi
Puskesmas Galang tentang hubungan Health Locus Of Control dengan
kepatuhan minum obat pada lansia dengan Hipertensi dapat lebih

ditingkatkan lagi.
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